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Faktor penyebab kegagalan ibu dalam memberikan ASI ekslusif dapat
disebabkan kurangnya motivasi menyusui. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan motivasi ibu dengan Pemberian ASI non Ekslusif pada
Bayi Usia 0-6 Bulan di Puskesmas Putat Jaya Kecamatan Sawahan Kota Surabaya.
Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan metode
pendekatan cross sectional. Dengan jumlah responden 60 ibu yang memiliki bayi
usia 0-6 bulan di Puskesmas Putat Jaya kecamatan Sawahan yang dipilih
menggunakan teknik sampling Simple random sampling. Instrumen yang
digunakan kuesioner motivasi ibu , kuesioner pemberian ASI ekslusif. Analisa
data menggunakan uji statistik chi-square. Hasil penelitian menunjukkan
motivasi tinggi sebanyak 25orang (41,7%), motivasi cukup sebanyak 18 orang
(30 %) dan motivasi rendah sebanyak 17 orang (28,3 %). Berdasarkan uji
statistik chi-square menunjukkan nilai (p = 0,069) yang mana p > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara motivasi dengan
pemberian ASI ekslusif. Ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan di harapkan tetap
memberikan ASI secara ekslusif, karena jika tidak maka dapat menyebabkan
masalah tumbuh kembang anak dan mudah terserang infeksi.
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PENDAHULUAN

Menyusui adalah hal yang terbaik untuk bayi karena air susu ibu (ASI) dapat
memberikan gizi yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan bayi selain itu ASI mudah
dicerna pada usus bayi. Penelitian yang sudah dilakukan pada tahun 2018 cakupan
pemberian ASI di Indonesia masih sangatlah rendah pemberian ASI eksklusif pada bayi
usia 0 hingga 6 bulan sebesar 38% bayi yang mendapatkan ASI eksklusif dari target capaian
yang ditetapkan WHO sebesar 50% (Fadlliyyah, 2019). ASI non eksklutif dapat diartikan
sebagai pemberian makanan tambahan selain ASI dengan porsi yang bertahap sesuai
usia bayi, pemberian ASI non eksklusif juga dapat membuat bayi lebih rentan terhadap
penyakit serta alergi yang akan berdampak pada gizi bayi (Ngurah, 2016)
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Data (UNICEF, 2021) menyebutkan terjadinya peningkatan pemberian ASI eksklusif
di dunia sebesar 36% pada tahun 2000 menjadi 41% pada tahun 2020, namun angka ini
masih dibawah target Sustainable Development Goals (SDGs) yakni sebesar 50% Secara
umum tingkat menyusui di dunia cukup rendah. Berdasarkan laporan Global Breastfeeding
Scorecard yang mengevaluasi data menyusui dari 194 negara persentase bayi di bawah 6
bulan yang diberikan ASI eksklusif hanya 40% . Selain itu hanya 23 negara yang pemberian
ASI eksklusifnya di atas 60 (UNICEF, 2021). Di Indonesia berdasarkan hasil Riskesdas tahun
2018 proporsi pola pemberian ASI pada bayi umur 0-5 bulan di Indonesia sebanyak 37,3 %
ASI| Eksklusif 9,3% ASI parsial dan 3,3% ASI predominan secara Nasional, presentase
cakupan pemberian ASI di tahun 2012 di dapatkan hasil 48,6% kemudian di tahun 2018 di
dapatkan hasil cakupan pemberian ASI sebesar 68,74% pada tahun 2019 presentasi
pemberian ASI mengalami penurunan 12% sehingga mendapatkan hasil sebesar 56,74%..
Di Jawa Timur memiliki data cakupan pemberian ASI eksklusif dikutip dari data kabupaten
/ kota diketahui bahwa cakupan bayi yang mendapatkan ASI Eksklusif di Jawa Timur pada
tahun 2018 sebesar 76.8% .

Faktor penyebab kegagalan ibu dalam memberikan ASI ekslusif diantaranya adalah
kurangnya motivasi ibu. Gagalnya ibu tidak memberikan ASI ekslusif kepada bayi dapat
menyebabkan masalah kesehatan pada bayi seperti tumbuh kembang bayi terganggu,
proses pematangan sistem imun terhambat sehingga bayi yang tidak di berikan ASI
ekslusif sangat mudah terserang infeksi. Pemberian ASI non ekslusif juga memunculkan
dampak yang dapat membuat bayi lebih rentan terhadap penyakit serta alergi yang akan
berdampak pada gizi bayi. Pemberian ASI non eksklusif pada anak mempunyai
kecenderungan diberikan dengan jumlah yang berlebihan dan tidak terukur sehingga
akan memiliki risiko obesitas menjadi lebih besar dari pada pemberian ASI eksklusif
(Rahmawati, 2017). Sehingga pemberian ASI non eksklusif penyebab terjadinya masalah
pada status gizi bayi dapat membuat status gizi bayi lebih dan status gizi buruk.

Dalam program pemerintah tingkat nasional di Indonesia pemberian ASI secara
eksklusif pada bayi Indonesia sudah dituliskan dalam UU No. 36 tahun 2009 tentang
kesehatan dan kemenkes No. 450/MENKES/IV/2004 tentang pemberian ASI| secara
eksklusif pada bayi Indonesia yaitu “ pemberian ASI eksklusif di wajibkan bagi bayi baru
lahir sampai berumur 6 bulan dan di dianjurkan dilanjutkan hingga anak berusia 2 tahun
dengan pemberian makanan tambahan yang sesuai”. Program penyuluhan tentang
pentingnya memberikan ASI ekslusif pada ibu usia subur untuk meningkatkan kesadaran
ibu hamil dan menyusui tentang pentingnya pemberian ASI saja pada bayi umur 0-6 bulan
sehingga bayi diberi ASI eksklusif sampai umur 6 bulan tanpa diberi makanan tambahan
dan juga untuk menambah tingkat pengetahuan ibu bahwa pemberian ASI yang tidak
optimal merupakan salah satu faktor penyebab kekurangan gizi pada bayi dan penurunan
tingkat intelektual (1Q) jika tidak segera di atasi dapat berlangsung hingga dewasa. .
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi ibu dengan Pemberian ASI
non Ekslusif pada Bayi Usia 0-6 Bulan di Puskesmas Putat Jaya Kecamatan Sawahan Kota
Surabaya.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pemberian ASI non
ekslusif pada bayi usia 0-6 bulan di Puskesmas Putat jaya, kecamatan Sawahan kota
Surabaya adalah dengan menggunakan desain observasional analitik dengan metode
pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada Juni — Agustus 2023 di
Puskesmas Putat jaya, kecamatan Sawahan kota Surabaya. Populasi dalam penelitian ini
adalah Ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan di puskesmas Putat jaya, kecamatan Sawahan
kota Surabaya yang berjumlah rata-rata 71 orang di tahun 2023, penelitian ini teknik
sampling yang digunakan simpel random sampling didapatkan sampel sejumlah 60 orang.
variabel independent penelitian ini adalah motivasi ibu menyusui, variabel terikat dalam
penelitian ini adalah pemberian ASI non ekslusif pada bayi usia 0-6 bulan. Instrumen data
demografi menggunakan lembar kuesioner dimana data demografi berupa 4 pertanyaan
yaitu nama, usia ibu, pendidikan terakhir, pekerjaan, usia bayi. Kuesioner motivasi dan
pemberian ASI ekslusif menggunakan skala Guttman. Skala dalam penelitian ini akan di
dapat jawaban yang tegas yaitu “ IYA dan TIDAK. Pengumpulan dan pengambilan data
dilaksanakan secara paper test, Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
kuesioner yang pengisiannya dengan menggunakan teknik cheek list. Selanjutnya peneliti
mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian, selanjutnya Peneliti
melakukan Analisa statistic univariat mengunakan data distribusi frekuensi dan analisa bivariat
menggunakan uji analisis statistic chi- square.

HASIL
1. Karakteristik responden berdasarkan usia bayi

Tabel 5. 1 Karakteristik responden berdasarkan usia bayi memiliki bayi berusia 0- 6
bulan di Puskesmas Putat Jaya, Kecamatan Sawahan 7-14 Agustus 2023 (n = 60).

Usia Frekuensi (F) Persentase (%)
1-2 bulan 15 25
3 -4 bulan 20 33,3
5—6 bulan 25 41,7
Total 60 100

Tabel 5.1 menunjukkan dari 60 responden, rerata berusia 25 tahun. Usia 17 -25
tahun sebanyak 29 responden (48,3%), usia 26 - 35 tahun sebanyak 27 responden
(45%) dan 2 36 tahun sebanyak 4 responden (6,7%).

2. Karakteristik responden berdasarkan usia ibu

Tabel 5.2 Karakteristik responden berdasarkan usia ibu memiliki bayi berusia 0-6

bulan di Puskesmas Putat Jaya, Kecamatan Sawahan 7-14 Agustus 2023 (n = 60).

Usia Frekuensi (F) Persentase (%)
17 — 25 Tahun 29 48,3
26 - 35 Tahun 27 45
> 36 Tahun 4 6,7
Total 60 100
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Tabel 5.2 menunjukkan dari 60 responden, rerata berusia 25 tahun. Usia 17 -25
tahun sebanyak 29 responden (48,3%), usia 26 — 35 tahun sebanyak 27 responden
(45%) dan = 36 tahun sebanyak 4 responden (6,7%).

3. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Tabel 5.3 Karakteristik responden berdasarkan ibu bekerja dengan memiliki bayi
berusia 0-6 bulan di Puskesmas Putat Jaya, Kecamatan Sawahan 7 — 14 Agustus 2023 (n =
60).

Pekerjaan Frekuensi (F) Persentase (%)
Tidak Bekerja 15 25
Bekerja 45 75
Total 60 100%

Tabel 5.3 menunjukkan dari 60 responden. Sebagian besar ibu bekerja sebanyak 45
responden (75%) dan ibu tidak bekerja sebanyak 15 responden (25%).
4,  Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

Tabel 5.4 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan ibu memiliki bayi berusia
0-6 bulan di Puskesmas Putat Jaya, Kecamatan Sawahan 7- 14 Agustus 2023 (n = 60).

Pendidikan Frekuensi (F) Persentase (%)
SMP 5 8,3
SMA 34 56,7
D3 1 1,7
S1 20 33,3
Total 60 100%

Tabel 5.4 menunjukkan dari 60 responden berdasarkan pendidikan, sebagian besar
sampai SMA sebanyak 34 responden (56,7%), S1 sebanyak 20 responden (33,3%), SMP
sebanyak 5 responden (8,3%) dan D3 sebanyak 1 responden (1,7%).

5.  Karakteristik responden berdasarkan motivasi pemberian ASI eksklusif

Tabel 5. 5 Karakteristik responden berdasarkan motivasi ibu menyusui yang memiliki
bayi berusia 0-6 bulan di Puskesmas Putat Jaya, Kecamatan Sawahan 7 — 14 Agustus 2023
(n =60).

Motivasi ASI Eksklusif Frekuensi (F) Persentase (%)
Motivasi Rendah 17 28,3
Motivasi Cukup 18 30
Motivasi Tinggi 25 41,7
Total 60 100%

Tabel 5.5 menunjukkan dari 60 orang berdasarkan motivasi ASI eksklusif sebagian
besar responden motivasi rendah sebanyak 17 orang (28,3%), motivasi rendah sebanyak
18 orang (30%) dan motivasi tinggi sebanyak 25 orang (41,7%).
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6. Karakteristik responden berdasarkan pemberian ASI eksklusif
Tabel 5.6 Karakteristik responden berdasarkan pemberian ASI eksklusif ibu memiliki
bayi berusia 0-6 bulan di Puskesmas Putat Jaya, Sawahan 7 - 14 Agustus 2023 (n = 60).

Pemberian ASI Eksklusif Frekuensi (F) Persentase (%)
Tidak Memberikan ASI Ekslusif 45 75
Memberikan ASI Ekslusif 15 25
Total 60 100%

Tabel 5.6 menunjukkan dari 60 responden berdasarkan pemberian ASI eksklusif,
sebagian besar responden memilih tidak memberikan ASI ekslusif sebanyak 45 responden
(75%) dan memberikan ASI ekslusif sebanyak 15 responden (25%).

7. Hubungan Motivasi dengan ibu pemberian ASI Non Ekslusif pada Ibu memiliki bayi

0-6 bulan

Tabel 5.7 Tabulasi silang motivasi memberikan ASI ekslusif pada ibu memiliki bayi
berusia 0-6 bulan di Puskesmas Putat Jaya, Kecamatan Sawahan 7 — 14 Agustus 2023 (n =
60).

Motivasi Pemberian ASI

AS| ekslusif Motivasi Motivasi Motivasi Total

Rendah Sedang Tinggi
F % F % F % F %

Tidak Memberikan ASI 14 311 16 356 15 333 45 100

Eksklusif
Memberikan AS| 3 20 2 133 10 667 15 100
Eksklusif
Total 17 283 18 30 25 417 60 100

Nilai Uji Statistik chi- square = 0,069 (a = 0,05)

Tabel 5.7 menunjukkan dari 25 responden (41,7%) motivasi tinggi untuk
memberikan ASI ekslusif, sebagian besar memilih tidak memberikan ASI ekslusif sebanyak
15 responden (33,3%), memberikan ASI ekslusif sebanyak 10 responden (66,7%), dari 18
responden (30%) memilih tidak memberikan ASI ekslusif sebanyak 16 responden (35,6%)
dan memberikan ASI ekslusif sebanyak 2 responden (13,3%) dan dari 17 responden
(28,3%) memilih tidak memberikan ASI ekslusif sebanyak 14 responden (31,1%) dan
memberikan ASI ekslusif sebanyak 3 responden (20%). Berdasarkan uji statistik chi-square
menunjukkan nilai (p = 0,069) yang mana p > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan signifikan antara motivasi dengan pemberian ASI ekslusif.
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DISKUSI
1. Motivasi pemberian ASI eksklusif

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan dari 60 orang berdasarkan motivasi ASI
eksklusif sebagian besar responden tidak ada motivasi sebanyak 33 orang (53,3%) dan ada
motivasi sebanyak 28 orang (46,7%).

Motivasi adalah kekuatan psikologis yang mampu menggerakan seseorang ke
beberapa jenis tindakan. Motivasi merupakan kemampuan yang dimiliki seorang individu
untuk melakukan hal yang harus dilakukan, kapan dan bagaimana untuk dapat mencapai
tujuan, Ketika seorang individu memiliki motivasi yang kuat, maka hal ini akan menjadikan
individu tersebut tidak mudah putus asa dan menyerah. Pada ibu yang memiliki motivasi
yang tinggi dalam memberikan ASI Eksklusif pada bayinya, ibu tersebut akan memiliki
keinginan untuk dapat terus menyusui dan memberikan bayinya ASI bahkan sejak bayi
tersebut belum lahir (Dania & Fitriyani, 2020).

Motivasi itu ada atau terjadi karena adanya kebutuhan seseorang yang harus segera
beraktivitas mencapai tujuan. Ibu yang mau menyusui bayinya secara eksklusif tidak hanya
dipengaruhi oleh motivasi, tapi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, yaitu;
pengetahuan, pendidikan, sosial budaya, kepercayaan, dan fasilitas kesehatan.
Pengetahuan dan pendidikan yang tinggi akan berpengaruh pada pola berfikir ibu
mengenai suatu informasi yang diterima. Sedangkan sosial budaya dan kepercayaan
biasanya berasal dari nilai-nilai yang terdapat dalam masyarakat yang secara tidak
langsung akan mempengaruhi perilaku ibu. Fasilitas kesehatan yang ada akan turut
mendukung perilaku ibu, misalnya dengan adanya klinik laktasi akan mempengaruhi ibu
untuk menyusui bayinya. Hal yang tidak kalah penting adalah peran tenaga kesehatan
untuk memberikan semangat ibu agar mau menyusui sampai 6 bulan (Maulida & Afifah,
2015).

Asumsi peneliti ibu yang baru saya memiliki anak tentu saja memiliki motivasi yang
tinggi untuk memberikan ASI secara ekslusif dan ibu termotivasi untuk mencari informasi
tentang kelancaran ASI. mengatakan bahwa motivsi ibu menyusui ini bisa muncul dari
dukungan suami, orang tua, ibu mertua dan keluarga lainnya.

2. Pemberian ASI Non Ekslusif

Berdasarkan Tabel 5.6 menunjukkan dari 60 responden berdasarkan pemberian ASI
non eksklusif, sebagian besar responden memilih tidak memberikan ASI ekslusif sebanyak
45 responden (75%) dan memberikan ASI ekslusif sebanyak 15 responden (25%).
pemberian AS| kategori tidak memberikan ASI ekslusif dari 45 responden (75%),
sebanyak 16 responden yang berpenghasilan 3.501.000-6.000.000. Penelitian tersebut
sejalan dengan Wayan Wiwin Asthiningsih, (2021) hasil penelitian dari uji chi-square
diperoleh p-Value = 0,017 <0,05. artinya terdapat hubungan antara Status Sosial Ekonomi
dengan Pemberian ASI Eksklusif.

ASI ekslusif merupakan sumber gizi yang sangatlah ideal dengan komposisi yang
seimbang dan sudah sesuai dengan kebutuhan tumbuh dan kembang bayi dikarenakan ASI
adalah makanan untuk bayi paling sempurna baik secara kualitas maupun kuantitas. ASI
dijadikan sebagai makanan utama untuk mencukupi kebutuhan bayi usia 0-6 bulan (Aditia,
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2017). ASI diberikan selama paling sedikit enam bulan, selama enam bulan tersebut anak
tidak diberikan apapun selain Air Susu Ibu saja. Setelah anak berusia 6 bulan baru diberikan
makanan saring dengan tekstur lembut sebagai pendamping ASI dan pemberian ASI tetap
lanjut diberikan sampai anak berusia dua tahun. Resiko stunting, obesitas dan penyakit
kronis dapat diturunkan dengan memberikan ASI eksklusif, pemberian ASI eksklusif dapat
menurunkan angka kematian bayi akibat infeksi. ASI non eksklutif dapat diartikan sebagai
pemberian makanan tambahan selain ASI dengan porsi yang bertahap sesuai usia bayi,
pemberian ASI non eksklusif juga dapat membuat bayi lebih rentan terhadap penyakit
serta alergi yang akan berdampak pada gizi bayi (Ngurah , 2016). Berdasarkan hasil
tabulasi silang antara pemberian ASI non ekslusif dengan data usia bayi didapatkan hasil
19 orang (42,2%) dengan kategori ibu yang tidak memberikan ASI ekslusif kepada bayi
yang berusia 5-6 bulan hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian (Yulendasari & Firdaus,
2019), terdapat hubungan antara pemberian ASI non ekslusif dengan usia bayi (p-value
0,016).

Asumsi peneliti, dari wawancara yang ibu yang memiliki bayi usia 5-6 bulan ibu tidak
memberikan ASI| secara ekslusif dikarenakan ibu menganggap usia anak sudah cukup
untuk menerima susu Formula Kebanyakan orang tua menilai pemberian susu formula
hampir setara dengan ASI dan dapat mencukupi kebutuhan gizi bayinya.

3. Hubungan Motivasi dengan ibu pemberian ASI Non Ekslusif pada Ibu memiliki bayi 0-6
bulan

Tabel 5.17 menunjukkan dari 25 responden (41,7%) motivasi tinggi untuk
memberikan ASI ekslusif, sebagian besar memilih tidak memberikan ASI ekslusif sebanyak
15 responden (33,3%), memberikan ASI ekslusif sebanyak 10 responden (66,7%), dari 18
responden (30%) memilih tidak memberikan ASI ekslusif sebanyak 16 responden (35,6%)
dan memberikan ASI ekslusif sebanyak 2 responden (13,3%) dan dari 17 responden
(28,3%) memilih tidak memberikan ASI ekslusif sebanyak 14 responden (31,1%) dan
memberikan ASI ekslusif sebanyak 3 responden (20%).

Berdasarkan uji statistik chi-square menunjukkan nilai (p = 0,069) yang mana p >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara motivasi
dengan pemberian ASI ekslusif.

Motivasi kuat yang dimiliki ibu menunjukkan ibu mempunyai dorongan, keinginan
atau kemauan dalam memberikan ASI secara eksklusif. Berdasarkan hasil jawaban pada
kuesioner sebagian besar ibu sangat setuju memberikan ASI demi mencapai pemenuhan
zat gizi untuk pertumbuhan bayi, mengkonsumsi makanan bergizi sebagai penambah
stamina agar proses menyusui menjadi lancar dan sebagian besar ibu tidak setuju
memberikan susu formula dari pada memberikan ASI (Ririn et al., n.d.)

Berdasarkan uji statistik chi-square menunjukkan nilai (p =0,073) yang mana p > 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara motivasi dengan
pemberian ASI ekslusif. Tidak sejalan dengan Ririn et al., (2020), yang menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara motivasi ibu menyusui dengan keberhasilan
pemberian ASI eksklusif.
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Asumsi peneliti ibu dengan tingakat motivasi tinggi untuk memberikan ASI ekslusif
dikarenakan adanya dorongan dalam diri ibu untuk memberikan ASI ke bayi Hasil
penelitian dari (Made Ririn Sri Wulandari et al., 2021) mengatakan bahwa setiap ibu harus
mempunyai dorongan, keinginan atau kemauan dalam memberikan ASI secara eksklusif,
dimana dalam penelitian ini tujuan utama dari motivasi ibu adalah memotivasi ibu
menyusui dalam pemberian ASI eksklusif sampai bayi umur 6 bulan.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian didapatkan kurang dari setengah responden memiliki motivasi
tinggi sebanyak 25 orang (41,7%), motivasi rendah sebanyak 18 orang (30%) dan motivasi
rendah sebanyak 17 orang (28,3%), sebagian besar responden memilih tidak memberikan
ASI ekslusif sebanyak 45 responden (75%) dan memberikan ASI ekslusif sebanyak 15
responden (25%). Berdasarkan uji statistik chi-square menunjukkan nilai (p = 0,069) yang
mana p > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara
motivasi ibu dengan pemberian ASI ekslusif.
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